



5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian
Adapaun dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya
pengembangan informasi kawasan wisata Kabupaten Lombok Barat berbasis Web
Geografis Informasi Sistem (WebGIS), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Dari hasil penggabungan data sekunder dan primer peneliti mengidentfikasi
97 objek wisata di Kabupaten Lombok Barat, yang terdiri dari 77 objek
wisata alam, 6 objek wisata buatan, 9 objek wisata religi dan 5 objek wisata
sejarah dan budaya.
2. Berdasarkan hasil analisis potensi objek wisata berdasarkan 11 variabel
yang menjadi prioritas 1 wisata alam adalah Pantai Batu layar, Pantai
Senggigi, Pura Kaprusan, Pantai kerandangan II, Pantai Alang-alang, Hutan
Wisata Pusuk dan Pantai Mangsit. Yang menjadi prioritas 1 wisata buatan
adalah Padang Golf Golong dan Studio Alam TV9. dan yang menjadi
prioritas 1 wisata sejarah dan budaya adalah Taman Narmada Sedangkan
untuk wisata religi tidak ada yang menjadi prioritas 1.
3. Berdasarkan hasil analisis daya tarik wisata yang menjadi prioritas 1 adalah
sebagai berikut:
a) Wisata Alam : adalah Gili Layar, Gili Lontar, Gili Poh, Gili Nanggu,
Pantai Batu Putih, Pantai Bangko-Bangko, Pantai Segara, Jelundungan,
Gili Gede, Gili Kedis, Pantai Goa Landak, Pantai Cemara Indah, Pantai
Tanjung Bias, Pantai Montong, Pantai Batu layar, Pantai Senggigi, Pura
Kaprusan, Pantai Kerandangan I, Pantai kerandangan II, Pantai Alang-
alang, Pantai Mekaki, Pantai Nambung dan Pantai Mangsit.
b) Wisata Buatan : pemandian suranadi
c) Wisata Religi : Tidak ada
d) Wisata Sejarah & Budaya : Taman Narmada
4. Dari hasil gabungan antara skor analisis potensi dan daya tarik objek wisata
Kabupaten Lombok Barat yang menjadi prioritas 1 adalah sebagai berikut:
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a) Wisata Alam : Gili Layar, Gili Ringgit, Gili Lontar, Gili Poh , Gili
Nanggu, Gili Tangkong, Gili Sudak, Gili Goleng, Gili Gede, Gili Milu,
Gili Kedis, Pantai Cemara Indah, Pantai Tanjung Bias, Pantai Montong,
Pantai Batu layar, Pantai Senggigi, Pura Kaprusan, Pantai Kerandangan
I, Pantai kerandangan II, Pantai Alang-alang, Pantai Pengantap / Sepi,
Pantai Nambung, Hutan Wisata Pusuk dan Pantai Mangsit
b) Wisata Buatan : Pemandian Suranadi, Padang Golf Golong dan Studio
Alam TV 9
c) Wisata Religi: Tidak ada
d) Wisata Sejarah & Budaya : Taman Narmada
5. Pengembangan informasi kawasan wisata Kabupaten Lombok Barat yang
berbasis WebGIS menggunakan API Leafletjs dengan bahasa pemograman
PHP dapat diakses secara oline pada halaman https://harmaen.online dengan
fitur Front End dan Back End.
5.2 Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis bermaksud
untuk memberikan saran kepada para peneliti selanjutnya, yang ingin mengambil
studi kasus terkait Aplikasi WebGIS, berikut merupakan saran-saran yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya :
Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem ini selanjutnya
adalah sebagai berikut :
1. Bagi pemerintah Kabupaten Lombok Barat aplikasi webgis ini bisa menjadi
salah satu alternatif yang bisa dikembangkan agar informasi mengenai objek
wisata dan lokasi objek wisata dapat diakses lebih mudah.
2. Menambah fasilitas keamanan agar sistem yang dibuat tidak dapat di-
hacking atau dicuri oleh orang yang tidak berwenang.
3. Website ini dapat dikembangkan menjadi lebih animatif dengan
menambahkan menu-menu agar dapat lebih menarik.
4. Mungkin akan lebih fleksibel apabila sistem informasi geografis ini
dibuatkan aplikasi pada versi android.
5. Menambahkan fitur masukan bagi pengguna agar informasi lebih detail lagi.
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